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ABSTRAK 

Humaira, Siti Aisya* Budiman, M. Elyas Arif**. 2024. Penerapan Terapi 

Musik Klasik Mozart Terhadap Penurunan Tanda Dan Gejala Pasien 

Halusinasi Pendengaran Di Ruang Kasuari RSJ Dr. Radjiman 

Wediodiningrat Lawang. Karya Ilmiah Akhir. Program Studi Profesi Ners 

Universitas dr. Soebandi. 

 

Pendahuluan: Halusinasi merupakan suatu gangguan persepsi sensori yang 

dialami oleh individu berupa persepsi, serta merasakan sensasi palsu pada panca 

indera, sensasi palsu tersebut dapat berupa pendengaran, penglihatan, 

pengecapan, perabaan, ataupun penciuman yang sebenarnya tidak ada dan hanya 

ada dalam pikirannya sendiri. Dampak yang terjadi yaitu muncul perilaku 

membahayakan diri sendiri, orang lain maupun merusak lingkungan. Metode: 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus, dengan jumlah 

responden 1 orang, dan intervensi yang diberikan SP 1- SP 4 dan terapi musik 

klasik Mozart. Hasil: Terdapat penurunan tanda dan gejala halusinasi 

pendengaran Kesimpulan: Penerapan terapi musik klasik Mozart efektif dalam 

menurunkan tanda dan gejala pada pasien halusinasi pendengaran.  

 

 

Kata Kunci: Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi Pendengaran, Tanda dan 

Gejala Halusinasi, Terapi Musik Klasik Mozart 
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